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ABSTRAK

Tingginya tuntutan mengenai akuntabilitas pengelolaan dana
desa yang harus menjadi prioritas utama pemerintah desa
merupakan fenomena yang biasanya terjadi dalam lingkup
pemerintah desa. Pemerintah desa tidak hanya menuntut
kemampuan dan profesionalitas tetapi untuk saat ini lebih
menekankan terwujudnya pemeriintah yang terbebas dari
tindakan Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKIN). Adapun tujuan
dari penelitian ini tentu saja untuk mengetahui pengaruh good
governance, kompetensi sumber daya manusia, serta budaya
organisasi pada kinerja pengelolaan dana desa di Kecamatan
Mengwi. Penelitian ini menggunakan 75 sampel. Dalam
mengumpulkan data, peneliti menggunakan metode angket
yang disebar-luaskan kepada responden secara langsung. Teknik
analisis data yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier
Berganda. Hasil dari penelitian menyatakan Good governance,
Kompetensi SDM, serta Budaya Organisasi mempunyai
pengaruh positif signifikan pada Kinerja Pengelolaan Dana Desa
di Kecamatan Mengwi.

Kata Kunci:  Good Governance; Kompetensi; Budaya; Kinerja.

Good Governance, HR Competence, Organizational
Culture and Performance of Village Fund Management

ABSTRACT

The high demand for accountability in the management of village funds
which must be the top priority of the village government is a
phenomenon that usually occurs within the scope of village government.
Village government does not only demand capability and
professionalism but for now emphasizes the realization of a government
that is free from corruption, collusion and nepotism (KKN). The purpose
of this study was to determine the effect of good governance, human
resource competence, and organizational culture on the performance of
village fund management in Mengwi District. This study used 75
samples. In collecting data, researchers used a questionnaire method
that was distributed directly to respondents. The data analysis technique
used is Multiple Linear Regression Analysis. The results showed that
Good governance, Human Resource Competence, and Organizational
Culture had a significant positive effect on the Performance of Village
Fund Management in Menguwi District.
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PENDAHULUAN

Tingginya tuntutan mengenai akuntabilitas pengelolaan dana desa yang harus
menjadi prioritas utama pemerintah desa merupakan fenomena yang biasanya
terjadi dalam lingkup pemerintah desa. Dengan adanya akuntabilitas dalam
pemerintah diharapkan mampu memperbaiki kualitas beserta kinerja dari
organisasi agar dapat berorientasi pada kepentingan publik (Wardiana &
Hermanto, 2019). Harapannya seluruh kebutuhan masyarakat desa dapat
diakomodasi secara lebih baik supaya tercipta hubungan yang baik antara
pemerintah dengan masyarakat seperti yang terkandung pada ketetapan UU No.
6 Tahun 2014.

Pengelolaan organisasi pemerintahan bisa dikatakan berakar pada prinsip
tata kelola yang baik, diharapkan membawa dampak yang baik untuk kemajuan
organisasi itu sendiri. Dengan diwujudkannya tata kelola pemerintah yang baik,
maka pengelolaan keuangan desa dapat dikelola dengan prinsip tata kelola yaitu
transparan, akuntabel dan partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin
anggaran (Ardiyanti & Supriadi, 2018) Pengelolaan dana desa didalam
pemerintahan desa, dikelola oleh aparatur bagian keuangan desa. Pihak aparatur
pemerintah desa yang mengelola keuangan desa diharapkan berkompeten dalam
menjalankan tugasnya dalam mencapai tujuan. Kompetensi sumber daya manusia
(SDM) ialah skill seseorang yang bekerja dengan ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki dengan sebaik mungkin, ditambah dengan
pengalaman dan keterampilan dalam mengeksplore diri dapat menunjang
individu untuk meningatkan kualitas yang ada dalam dirinya. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian (Agustiningsih et al., 2020) yang menjelaskan bahwa
kompetensi pendamping desa memiliki dampak positif pada keberhasilan
pengelolaan dana desa. Kompetensi SDM dalam suatu organisasi bisa disebut
sebagai sebuah pondasi dalam organisasi, kuat atau lemahnya kinerja suatu
organisasi bergantung dari kokoh atau tidaknya pondasi yang digunakan untuk
mendirikan organisasi itu sendiri. Sumber daya manusia yang memiliki kualitas
dapat terlihat dari tingkat pendidikan, kesesuaian tugas latar belakang
pendidikan, serta kecepatan dan ketepatan dalam pelaksanaan tugas (Putri 2019).

Kompetensi SDM yang terdapat pada organisasi pemerintah biasanya
mampu mencerminkan bagaimana budaya yang diterapkan dalam organisasi
tersebut. Segala tingkah laku anggota instansi sangat dipengaruhi oleh budaya
organisasi yang telah tercipta dalam organisasi tersebut. Semakin positif budaya
organisasi yang tercipta maka dapat dikatakan mampu mendorong organisasi
menjadi lebih baik (Purbasari et al., 2020). Budaya organisasi merupakan
kebiasaan seseorang yang dapat berpengaruh terhadap kinerja dalam instansi atau
suatu organisasi. Hal ini didukung dengan penelitian (Widiyarta et al., 2018) dan
(Agustiningsih et al., 2020) menyatakan bahwa budaya organisasi berdampak
positif terhadap keberhasilan penyerapan dana desa.

Teori agensi (agency theory) merupakan kumpulan kontrak (nexus of contract)
antara pemilik sumber daya ekonomis (principal) dan manajer (agent) yang
mengurus penggunaan dan pengendalian sumber daya tersebut (Jensen &
Meckling, 1976). Teori ini juga sering diterapkan pada sektor publik atau
pemerintahan. Implikasi teori keagenan dalam penelitian ini yaitu
menggambarkan korelasi antara pemerintah desa (agen) yang bertugas mengelola
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keuangan desa yang nantinya akan dipertanggungjawabkan kepada pemerintah
daerah yang bertindak sebagai (principal). Pemerintah desa sudah barang tentu
harus mampu mempertanggungjawabkan dana yang diperoleh untuk
menciptakan kesejahteraan masyarakat.

Penerapan good governance dapat meningkatkan kinerja, dengan penerapan
good governance yang baik dalam organisasi sektor publik maka dapat membantu
aparatur pemerintahan dalam pengambilan keputusan antar berbagai pihak yang
berwenang (Widasari, 2018) dalam penelitiannya (Nasrun, 2018) mendapatkan
hasil, penerapan good governance dalam organisasi mempunyai pengaruh pada
kinerja keuangan pemerintahan daerah. Berdasarkan hal tersebut peneliti
menetapkan hipotesis sebagai berikut.

Hi : Good governance memiliki pengaruh positif dan signifikan pada kinerja
pengelolaa dana desa di Kecamatan Mengwi.

Kompetensi dari SDM yang bekerja dalam suatu instansi pemerintah dapat
dijadikan alat ukur yang mengacu pada tingkat keberhasilan instansi dalam
pencapaian tujuan (Putri, 2019). Penelitian yang dilakukan (Agustiningsih et al.,
2020) dan (Nurhazizal et al, 2019) memperlihatkan hasil bahwa adanya
kompetensi SDM yang baik serta berkualitas dapat memudahkan pengelolaan
dana desa yang tentunya akan berdampak terhadap kinerja instansi dalam
pencapaian tujuan. Kompetensi sumber daya manusia merupakan pondasi yang
mencerminkan keberlangsungan instansi dalam menjalankan tugasnya
kedepannya. Berdasarkan hal tersebut peneliti menetapkan hipotesis sebagai
berikut.

H>: Kompetensi SDM memiliki pengaruh positif pada kinerja pengelolaan dana
desa di Kecamatan Mengwi.

Menurut (Yamin, 2014) dalam (Putri & Raheni, 2019) budaya organisasi
merupakan kebiasaan-kebiasaan yang terjadi dalam suatu organisasi yang
mewakili norma-norma perilaku dan diikuti oleh para anggota dalam organisasi,
maka budaya organisasi akan memberikan suasana psikologis bagi semua
anggota. Penelitian oleh (Putri & Raheni, 2019) dan (Widasari, 2018) menyatakan
hasil yakni budaya organisasi memiliki pengaruh yang positif pada kinerja
pemerintahan daerah. Ketika budaya organisasi yang tercipta dalam suatu
organisasi semakin membaik, maka dikatakan dapat menaikkan kinerja
manajerial penyelenggara pemerintah. Berdasarkan hal tersebut peneliti
menetapkan hipotesis sebagai berikut.

Hs: Budaya organisasi memiliki pengaruh positif pada kinerja pengelolaan dana
desa di Kecamatan Mengwi.

Good Governance

Kinerja Pengelolaan Dana

Kompetensi SDM (HR Competence) (Village Fulssi\e/llanagement

Performance)

Budaya Organisasi (Organizational)

Gambar 1. Model Penelitian
Sumbe: Data Peneliti, 2020
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METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan variabel dependen yakni Kinerja Pengelolaan Dana Desa
(Y), dan variabel independennya yaitu Good governance (X1), Kompetensi SDM (Xz)
serta Budaya Organisasi (X5). Adapun populasi yang digunakan yakni perangkat
desa yang ada pada desa-desa se-Kecamatan Mengwi, dengan mengambil sampel
sejumlah 75 orang.

Teknik analisis regresi linear berganda dilakukan guna mendapatkan hasil
analisis mengenai pengaruh good governance, kompetensi SDM, serta budaya
organisasi pada kinerja pengelolaan dana desa. Adapun model analisis regresi
linier bergandanya adalah sebagai berikut.

Y = A B1XT F BoXo F 33X F it (1)
Keterangan:

Y : Kinerja Pengelolaan Dana Desa

a : Constanta

X1 : Good governance

X2 : Kompetensi SDM

X3 : Budaya Organisasi

it : Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen

€ : Standar Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut (Sugiyono, 2017) uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang
digunakan, pengujian ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas. Hasil dari uji asumsi klasik pada penelitian ini diolah
menggunakan software SPSS 21 for Windows, masing-masing dijabarkan sebagai
berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 75
Kolmogorov-Smirnov Test 0,077
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Sumber: Data Penelitian, 2020

Hasil uji normalitas yang tersaji pada Tabel 1, memperlihatkan nilai
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,077 serta nilai asymp.sig (2-tailed) > 0,05 yaitu sebesar
0,200, jadi data yang diuji memiliki penyebaran normal atau berdistribusi dengan
normal.
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Good governance 0,916 1,091
Kompetensi SDM 0,980 1,020
Budaya Organisasi 0,933 1,072

Sumber: Data Penelitian, 2020

Hasil uji multikolinearitas yang disajikan pada Tabel 2, memperlihatkan
variabel good governance mempunyai nilai tolerance 0,916 > 0,10 serta nilai VIF 1,091
< 10. Variabel kompetensi SDM memiliki nilai tolerance 0,980 > 0,10 serta nilai VIF
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1,020 < 10. Variabel budaya organisasi memiliki nilai tolerance 0,933 > 0,10 serta
nilai VIF 1,072 < 10. Hal ini menunjukkan, ketiga variabel bebas pada model
regresi, bebas dari gejala multikolinearitas.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig.
Good governance 0,657
Kompetensi SDM 0,151
Budaya Organisasi 0,193

Sumber: Data Penelitian, 2020

Hasil uji heteroskedastisitas yang disajikan dalam Tabel 3, memperlihatkan
variabel good governance memiliki Sig. sebesar 0,657, kompetensi SDM memiliki
Sig. sebesar 0,151, serta budaya organisasi memiliki Sig. sebesar 0,193. Apabila
diperbandingkan dengan nilai signifikansi setiap variabel bebas, seluruhnya >
0,05, sehingga variabel bebas pada model regresi bebas dari gejala
heteroskedastisitas. Menurut (Sugiyono, 2017) analisis regresi linear berganda
digunakan bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan variabel
dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor

dimanipulasi.
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel Unstandardized Coefficients  Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 0,162 3,222 0,050 0,960
Good governance 0,295 0,092 0,340 3,221 0,002
Kompetensi SDM 0,234 0,105 0,228 2,233 0,029
Budaya 0,299 0,111 0,283 2,708 0,008
Organisasi

Variabel Dependen : Kinerja Pengelolaan Dana Desa
Sumber: Data Penelitian, 2020
Dari hasil analisis regresi linier berganda dapat dibentuk persamaan
sebagai berikut.

Y =0,162 + 0,295 X1 + 0,234 X + 0,299 X5 + &

Nilai konstanta a yaitu 0,162 memiliki arti apabila nilai good governance (X1),
kompetensi SDM (X2) dan budaya organisasi (Xs) dianggap konstan pada nilai 0
(nol), maka nilai kinerja pemerintah desa (Y) adalah sebesar 0,162.

Nilai koefisien Good governance (X1) yaitu 0,295 memiliki arti good governance
mempunyai hubungan positif pada kinerja pemerintah desa. Apabila good
governance (X1) meningkat sebesar satu satuan maka tingkat kinerja pemerintah
desa (Y) akan meningkat pula sebesar 0,295, jika diasumsikan variabel bebas
lainnya bernilai konstan. Hi yang diajukan menyatakan, good governance
mempunyai pengaruh yang positif pada kinerja pengelolaan dana desa. Hasil dari
penelitian memperlihatkan bahwa good governance mempunyai koefisien regresi
sebesar 0,295 dan nilai signifikansi yakni 0,002 < a (0,05), berarti variabel good
governance mempunyai pengaruh pada kinerja pengelolaan dana desa. Hasil
tersebut membuktikan H; yang menyatakan good governance berpengaruh positif
terhadap kinerja pengelolaa dana desa di Kecamatan Mengwi, terbukti
kebenarannya atau Hi pada penelitian ini diterima.
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Kompetensi SDM (X2) yaitu 0,234 memiliki arti bahwa kompetensi SDM
mempunyai hubungan positif pada kinerja pemerintah desa. Apabila kompetensi
SDM (X2) meningkat sebesar satu satuan maka tingkat kinerja pemerintah desa (Y)
akan meningkat pula sebesar 0,234, jika diasumsikan variabel bebas lainnya
bernilai konstan. H> yang diajukan menyatakan kompetensi SDM mempunyai
pengaruh yang positif pada kinerja pengelolaan dana desa. Hasil penelitian
memperlihatkan kompetensi SDM mempunyai koefisien regresi yakni 0,234, nilai
signifikansinya sebesar 0,029 < a (0,05) yang memiliki arti variabel kompetensi
SDM memiliki pengaruh terhadap kinerja pengelolaan dana desa. Hasil tersebut
membuktikan H> yang menyatakan kompetensi SDM berpengaruh positif
terhadap kinerja pengelolaa dana desa di Kecamatan Mengwi, terbukti
kebenarannya atau H» pada penelitian ini diterima. Hasil ini menunjukkan
semakin tingginya tingkat kompetensi SDM dalam pemerintahan desa, maka
semakin meningkatkan kinerja pemerintah desa dalam pengelolaan dana desa itu
sendiri.

Budaya organisasi (Xs) yaitu 0,299 memiliki arti budaya organisasi
mempunyai hubungan positif pada kinerja pemerintah desa. Apabila budaya
organisasi (X3) meningkat sebesar satu satuan maka tingkat kinerja pemerintah
desa (Y) akan meningkat pula sebesar 0,299, jika diasumsikan variabel bebas
lainnya bernilai konstan. Hs yang diajukan menyatakan budaya organisasi
memiliki pengaruh yang positif pada kinerja pengelolaan dana desa. Hasil
penelitian memperlihatkan budaya organisasi mempunyai koefisien regresi yaitu
0,299 dan nilai signifikansi yaitu 0,008 < a (0,05) yang berarti bahwa budaya
organisasi mempunyai pengaruh pada kinerja pengelolaan dana desa. Hasil
tersebut mampu membuktikan bahwa Hs yang menyatakan budaya organisasi
berpengaruh positif terhadap kinerja pengelolaa dana desa di Kecamatan Mengwi,
terbukti kebenarannya atau H; diterima. Tingginya pengaruh budaya organisasi
dalam pemerintahan desa, menyebabkan semakin meningkatnya pengaruh
terhadap kinerja pemerintah desa dalam pengelolaan dana desa itu sendiri.

SIMPULAN

Good governance, kompetensi SDM, dan budaya organisasi mempunyai pengaruh
yang positif pada kinerja pengelolaan atas dana desa. Hal tersebut menunjukkan
bahwa, semakin baik pemahaman dan penerapan tentang good governance,
kompetensi SDM dan budaya organsiasi maka kinerja pengelolaan dana desa
semakin bagus atau semakin tinggi. Pemerintah desa se-Kecataman Mengwi harus
meningkatkan pemahaman tentang tata kelola pemerintahan yang baik serta
aturan-aturan baru yang diterapkan baik yang berhubungan dengan kinerja
maupun tentang pengelolaan dana desa. Selain itu diberikannya pelatihan dan
aktifnya aparatur pemerintah desa untuk mengikuti pelatihan dan pelajaran
mandiri dapat meningkatkan kualitas SDM yang ada dalam pemerintah desa itu
sendiri. Selain itu juga kegiatan yang melibatkan aparatur pemerintah desa dalam
lingkup diluar kegiatan operasional desa, diupayakan lebih dioptimalkan supaya
tidak menganggu atau memperlambat kegiatan operasional pemerintah desa.
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